
ABSTRAK 
 
 

Telah di lakukan pe nelitian unt uk m enilai p erubahan ka dar h emoglobin, 
hematokrit, jumlah da n indeks e ritrosit s erta j umlah retikulosit a kibat pe mberian 
sediaan Fe p ada i bu hamil s elama 90 hari s esuai pr ogram Kementerian K esehatan 
Republik Indonesia. 

Ada 45 r esponden de ngan kr iteria ke hamilan t riwulan I da n t riwulan ke  II, 
karateristik i bu yang di periksa adalah usia, berat b adan, pe ndidikan, pe kerjaan, 
riwayat pe nyakit da n penggunaan sediaan Fe. Untuk m emantau pe rubahan ha sil 
pemeriksaan laboratorium digunakan bahan darah K3

Data ka rakteristik i bu yang m endukung  pe nelitian de ngan signifikan a dalah 
adanya perubahan be rat ba dan de ngan P =0,000 ( P<0,05) pe nggunaan s ediaan F e 
sebesar ( 99,3%) s erta p endidikan i bu S LTP ( 31,1%), S LTA ( 40,0%), P erguruan 
Tinggi (22,2%). 

EDTA, pemeriksaan dilakukan  
di B alai Besar Laboratorium K esehatan Surabaya m enggunakan alat ot omatik 
Sysmex XT-2000i yang dapat mengevaluasi 24 parameter pemeriksaan Hematologi. 
Pelaksanaan pe nelitian dievaluasi sejak awal k unjungan sebagai da ta kontrol dan 
setelah 30 hari, 60 ha ri dan 90 ha ri penggunaan s ediaan Fe, pelaksanaan penelitian 
dimulai bulan Juni sampai dengan September 2011 di Puskesmas Jagir Surabaya. 

Penelitian i ni m erupakan pe nelitian a nalitik obs ervasional unt uk m engetahui 
adanya pe rubahan akibat pe nggunaan s ediaan Fe, da ta l aboratorium di olah de ngan 
SPSS f or W indow X P dengan uj i T  s ampel be rpasangan a tau p aired T  t est de ngan 
P=0,05 dan di evaluasi t erhadap 3 ke lompok s ubyek pe nelitian, yang p ertama 
bagaimana bi la di kelompokkan t erhadap 45  s ubyek pe nelitian, k edua da ta 
dikelompokkan terhadap 13 subyek penelitian (triwulan I) dan ketiga bagaimana bila 
dikelompokkan terhadap 32 subyek penelitian (triwulan II).    

Jika dilihat ha sil e valuasi s tatistik awal pe nelitian sampai 90 ha ri pe nggunaan 
sediaan Fe pada 45 subyek penelitian hasilnya sebagai berikut : 
a. Ada penurunan kadar HB (p=0,018), RBC (p=0,004) dan HCT (p=0,027)   
b. Tidak a da p enurunan p ada ni lai M CV ( p=0,907), M CH ( p=0,507) da n M CHC 

(p=0,385). 
c. Ada kenaikan jumlah Retikulosit  (p=0,004). 

 Mayoritas 45 subyek penelitian adalah kelompok triwulan II (72,8%) pada perjalanan 
penelitian subyek pe nelitian sudah memasuki usia t riwulan III, s edang (27,2%) 
subyek penelitian triwulan I yakni masa hipervolemi fisiologi ibu sangat besar, hasil 
statistik tidak menggambarkan kondisi ibu yang sebenarnya. 

Kalau dilihat dikelompokkan pada 13 subyek penelitian triwulan I hasil evaluasi 
awal pe nelitian sampai 90 hari pe nggunaan sediaan Fe ha silnya adalah sebagai 
berikut: 
a. Ada penurunan parameter HB (p=0,003), RBC (p=0,004) dan HCT (p=0,007)  
b. Tidak a da pe nurunan pa da ni lai M CV ( p=0,642), M CH ( p=0,912) da n MCHC 

(p=0,483). 
c. Ada kenaikan jumlah Retikulosit (p=0,004). 
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Terdapat pe ningkatan produksi e ritrosit di tunjukkan a danya k enaikan j umlah 
retikulosit,  s ediaan Fe yang dikonsumsi subyek penelitian dan asupan gizi yang lain 
tidak dapat me ngimbangi pe ningkatan hipervolemia f isiologi s ubyek pe nelitian 
triwulan I . 

Kemudian di kelompokkan pa da 32  subyek penelitian triwulan II hasil eva luasi 
awal pe nelitian sampai 90 hari pe nggunaan sediaan Fe ha silnya ada lah t idak ada 
penurunan terhadap 7  (tujuh) parameter pe nelitian pada k adar H B (p=0,329), R BC 
(p=0,106), HCT (p=0,419), MCV (p=0,861), MCH (p=0,497) dan MCHC (p=0,148) 
dan Retikulosit (p=0,182). 

 Usia kehamilan subyek penelitian telah memasuki tr iwulan III yaitu melewati masa 
dimana hipervolemia fisiologis mencapai puncak pada usia kehamilan 32 sampai 34 
minggu maka p ada 60  h ari dan 90 hari s etelah mengkonsumsi F e nilai he matokrit 
tidak terjadi penurunan dibandingkan dengan awal penelitian. (Lembar S, 2011). 
Kecepatan pr oduksi e ritrosit da n usia e ritrosit a dalah 120  hari sehingga terjadi 
akumulasi jumlah eritrosit. 
 
Kesimpulan :  
Perubahan hasil pemeriksaan laboratorium setelah pemberian s ediaan Fe selama 90  
hari s esuai P rogram K ementerian K esehatan Republik Indonesia da pat di pantau 
melalui pemeriksaan hemoglobin, eritrosit, hematokrit, retikulosit.  
Parameter l aboratorium yang kurang efektif unt uk m emantau pe rubahan pe mberian 
sediaan Fe pada penelitian ini adalah parameter : MCH,  MCV dan  MCHC. 
Parameter retikulosit m erupakan parameter pemeriksaan yang paling efektif da n 
respon t ercepat unt uk mengetahui pe rubahan penggunaan s ediaan Fe ka rena us ia 
dalam darah tepi hanya 1-2 hari. 
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